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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Manusia adalah makhluk budaya. Manusia dan budaya adalah dua entitas 

yang tak dapat dipisahkan. Pemahaman tentang manusia  tidak bisa terlepas dari 

budaya, karena manusia itu lahir didalam kesatuan budaya atau bingkai 

kebudayaan. Dalam kerangka kebudayaan, manusia tidak hanya berdiri sebagai 

objek dari kebudayaan, tetapi juga merupakan subjek dari kebudayaan itu sendiri 

sebab manusia berkedudukan sebagai pribadi atau sentral yang kepadanya segala 

tindakan ditujukan. Manusia yang berbudaya adalah manusia yang senantiasa  

menggunakan daya akal budinya untuk menghasilkan segala sesuatu yang 

dianggap bernilai dan penting bagi eksistensinya. Kebudayaan dalam segala 

perwujudannya sebagai buah atau karya cipta dari pemikiran manusia harus terus-

menerus diolah secara mendalam melalui refleksi dan permenungan agar ia 

menjadi  sesuatu yang benar-benar bernilai dan bermakna, atau menjadi hal yang 

esensial dalam kehidupan, serta dapat menjadi jawaban atas segala persoalan yang 

dihadapi manusia. 

Dalam kehidupan masyarakat, upaya pencapaian manusia akan nilai dan 

makna kehidupan telah terimplementasi dalam berbagai bentuk tindakan 

kebudayaan yang ditradisikan secara khas di setiap tempat masyarakat-masyarakat 

tradisional tinggal. Tradisi dilaksanakan dalam berbagai perayaan atau upacara 

dan ritual masyarakat adat untuk mengungkapkan identitas dan hakikat manusia, 



83 
 

sekaligus mengungkapkan dinamika kehidupan dan nilai-nilai luhur yang ingin 

dicapai oleh masyarakat dalam hubungannya dengan lingkungan tempat ia 

tinggal. Salah satu bentuk ritual yang ada dan masih dilaksanakan oleh 

masyarakat adat hingga saat ini ialah ritual hakasuk yang umum dilaksanakan oleh 

masyarakat adat di Desa Kamanasa, dan secara khusus dilakukan sebagai bagian 

dari proses pengobatan tradisional (kakaluk) yang ada pada Suku Uma Lusaen. 

Ritual hakasuk merupakan suatu bagian yang integral dari masyarakat adat 

Kamanasa sebagai pengungkapan atas seluruh kesatuan nilai dan norma-norma 

adat yang berlaku dan diwariskan secara turun-temurun oleh nenek moyang. 

Dalam kerangka kebudayaan, manusia secara de facto selalu memiliki 

potensi melakukan kesalahan sebagai konsekuensi dari eksistensinya sebagai 

entitas yang terbatas. Manusia memiliki akal budi dan hati nurani sebagai dasar 

pedoman tingkah lakunya, akan tetapi dengan kebebasannya tak jarang ia 

melakukan pelanggaran terhadap nilai-nilai kebenaran dan moral. Masyarakat adat 

di Kamanasa memiliki pandangan yang khas tentang Tuhan, manusia dan alam 

ciptaan lainnya. Nai Maromak merupakan Wujud Tertinggi dan memiliki 

kedudukan yang pertama dan sentral dari segala bentuk kehidupan. Mereka juga 

berpandangan bahwa manusia memiliki akal budi dan hati nurani yang disebut 

dengan “neon no laran” sedangkan ciptaan lain tidak memilikinya. Dan inilah 

yang menjadikan manusia memilki kemampuan untuk menguasai, tetapi dengan 

tetap bertanggungjawab untuk merawat keutuhan alam ciptaan lainnya. Sebab ada 

ungkapan: ”ema los moris hodi neon no laran diak” (artinya “orang benar hidup 

dengan pikiran dan perasaan yang baik”) yang menegaskan akan tanggungjawab 
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manusia untuk mengggunakan pikiran dan hati nuraninya secara bijaksana dalam 

usaha menjaga kelestarian alam ciptaan. Tindakan manusia yang sembrono tanpa 

adanya kematangan pertimbangan akan merusak tatanan penciptaan dan serentak 

merusak hubungannya dengan Tuhan sehingga itu akan menimbulkan murka 

Wujud Tertinggi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pelanggaran menjadi 

aktus yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Ada suatu bentuk keyakinan tradisional dalam masyarakat adat pada 

umumnya yaitu bahwa segala bentuk pelanggaran yang dibuat manusia akan 

menimbulkan kemarahan Wujud Tertinggi. Murkah Tuhan menjadi konsekuensi 

dari setiap perbuatan salah manusia. Masyarakat adat yang ada di Kamanasa  

sendiri percaya bahwa setiap perbuatan salah manusia itu merusak keharmonisan 

hidup dan akan menimbulkan murkah Nai Maromak sebagai Wujud Tertinggi. 

Murka Wujud Tertinggi itu mewujud dalam segala bentuk musibah dan penyakit 

yang menimpah manusia. Pada titik ini manusia diperhadapkan kepada 

penderitaan sebagai konsekuensi dari konflik keretakan relasinya baik dengan 

sesama, alam dan Tuhan sebagai Wujud  Tertinggi. Dan inilah yang menjadi 

konflik atau persoalan utama yang menuntut segera adanya pemulihan atas 

disharmonisasi relasi dari segala unsur kehidupan manusia. Menyikapi kenyataan 

ini, segala bentuk upaya rekonsiliasi akan dibuat oleh masyarakat, dan ritual 

hakasuk adalah salah satu di antaranya. 

Ritual hakasuk merupakan ritual yang dilakukan sebagai usaha pembersihan 

diri atas dosa akibat kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan manusia baik 

secara sengaja atau tidak sengaja, dan itu sangat berpengaruh bagi 
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keberlangsungan hidupnya baik secara jasmani maupun rohani.Ritual hakasuk 

menjadi langkah awal pemulihan atas relasi manusia dengan sesama, alam dan 

Tuhan sebagai Wujud Tertinggiyang sebelumnya sempat rusak akibat 

pelanggaran-pelanggaran manusia.Di Kamanasa sendiri, khususnya sebagaimana 

dipahami dan diprektekkan oleh Suku Uma Lusaen, Hakasuk menjadi menjadi 

satu ritual yang tak dapat dipisahkan dari praktek pengobatan tradisional yang 

biasa disebut kakaluk. Berdasarkan tujuannya, Suku Uma Lusaen memaknai ritual 

hakasuk sebagai ungkapan penghormatan atau syukur atas kesembuhan (halulik), 

pendinginan atau pelepasan pasien (halirin), buang sial atau tolak bala terhadap 

penyakit yang sama (hasoe ktodan), dan sekaligus pengakuan akan keampuhan 

pengobatan (hamanas kakaluk).Penyelesaian masalah dalam ritual hakasuk 

mendapat penekanannya kepada pembersihan diri dari beban dosa dan kesalahan 

yang telah dilakukan sebelumnya (hasoe ktodan), untuk memasuki semangat 

hidup yang baru yang terlepas dari ganjaran dosa yakni ancaman sakit dan 

malapetaka. Penyelesaian masalah dalam ritual hakasuk justru memperoleh makna 

yang lebih tepat bila disejajarkan (walau tak sepadan, persis sama) dengan model 

penyelesaian masalah (rekonsiliasi) dalam tradisi Katolik. 

Adapun nilai-nilai rekonsiliasi yang terkandung dalam ritual hakasuk antara 

lain: 

Nilai Pemulihan, yang menandakan bahwa manusia kini memasuki 

kehidupan baru dalam semangat keberpihakan kepada keutuhan alam ciptaan 

sebagai usaha mewujudkan dan mempertahankan keharmonisan relasi yang 

dikehendaki Allah sejak sediakala. 
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Nilai Keteladanan, yang menunjukkan adanya ketaatan dan keikutsertaan 

manusia pada segala tatanan hidup bersama yang sudah lama ada dan menjamin 

terciptanya keharmonisan hidup bersama. 

Nilai Pengorbanan, yang menunjukkan rasa syukur dan terimakasih yang 

mendalam dari manusia atas setiap pengalaman yang menjadi sumber utama 

pengenalan dan penghayatannya atas seluruh nilai-nilai kehidupan. 

Nilai Kejujuran, sebagai pengakuan atas segala keterbatasan diri manusia 

dan keterbukaan yang tulus terhadap segala nilai-nilai kebenaran yang 

memungkinkan manusia bereksistensi secara penuh. 

Nilai Persaudaraan, yang mengacu pada penerimaan terhadap yang lain 

sebagai sesama dalam semangat kasih dan kepedulian serta kerukunan. 

5.2 Usul-Saran  

Rekonsiliasi merupakan sebuah usaha yang harus dilakukan oleh setiap 

orang demi terciptanya hubungan atau relasi yang harmonis. Berdasarkan seluruh 

uraian penjelasan yang telah dikemukakan dalam karya tulis ini, penulis kemudian 

merasa perlu memberikan usul saran sebagai masukan dan pencerahan kepada 

beberapa pihak, baik yang terlibat aktif maupun secara pasif  dalamritual hakasuk 

sebagai bagian utuh dari proses pengobatan tradisional (kakaluk). 

1. Bagi  seluruh masyarakat Kamanasa 

Masyarakat Kamanasa diharapkan mampu menjaga dan melestarikan 

tradisi ritual hakasuk dan pengobatan tradisional (kakaluk) yang telah diwariskan 

oleh nenek moyang atau para pendahulunya. Menjaga tradisi berarti mencintai 

nilai-nilai luhur yang telah diwariskan secara turun-temurun. Masyarakat juga 
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diharapkan untuk bersikap terbuka dan bisa membangun dialog dengan agama 

agar tidak terjadi benturan nilai-nilai antara agama dan kebudayaan. Masyarakat 

diharapkan agar selalu dapan mejalankan tradisi yang telah ada dengan kesadaran 

penuh agar dapat menangkap makna terdalam dari setiap ritual kebudayaan yang 

dilaksanakan. 

2. Bagi tokoh masyarakat dan tokoh adat 

Sebagai tokoh sentral dalam masyarakat, para tokoh adat perlu 

membangun komunikasi yang baik dengan sesama tokoh adat maupun dengan 

masyarakat adat itu sendiri agar terjalinkerjasama untuk terus mentradisikan ritual 

hakasuk dan juga ritual-ritual lainnya. Para tokoh adat diharapkan untuk memandu 

atau memimpin segala bentuk ritual kebudayaan yang ada, lalu menjelaskannya 

secara baik dan benar bagi seluruh anggota masyarakat adat agar pemaknaan nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya tidak mengalami pengaburan. 

3. Bagi pemerintah 

Pemerintah hendaknya pro-aktif untuk memperhatikan dan mendukung 

pelestarian budaya setempat. Pemerintah harus membatu menjamin kestabilan 

pelaksanaan praktek-praktek kebudayaan yang ada sebagai suatu kekayaan jika 

memungkinkan bisa dijadikan suatu peluang destinasi yang dapat menunjang 

perekonomian masyarakat daerah. 

4. Bagi para pembaca dan lembaga-lembaga pendidikan 

Semoga melalui tulisan ini para pembaca dan lembaga-lembaga 

pendidikan termotivasi untuk mengkaji praktek-praktek kebudayaan yang terjadi 

di sekitarnya. Penelitian terhadap praktik-praktik kebudayaan yang ada sekiranya 
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dapat menjadikan praktek-praktek kebudayaan yang sudah ada itu mempunyai 

basis ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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Gambar 5. Air Sakral (We Fohon)di 

dalam wadah (Lolo Lulik). 
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Gambar 7. Makaer kakaluk sedang 
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Gambar 8. Semua perlengkapan ritual 
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Gambar 10. Makaer kakaluk dan semua 
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